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BAB V 

PENUTUP 

A. Keìsimpuìlan 

 

Seìteìlah peìnuìlis meìlakuìkan seìbuìah peìneìlitian pada lembaga ruìtan 

keìlas IIB Seìrang dalam peìrmasalahan seìorang suìami yang statuìsnya 

seìdang meìnjalanni huìkuìman atauì di peìnjara pada lembaga ruìtan keìlas 

IIB Seìrang dalam meìlaksanakan suìatuì keìwajibannya yaituì meìmbeìrikan 

nafkah keìpada istri dan juìga anaknya adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Seorang suami yang berada di lembaga pemasyarakatan tetap 

berusaha menunaikan kewajibannya menafkahi istri dan anak. 

Usahanya dilakukan dengan menyerahkan aset atau usaha kepada 

keluarga agar tetap produktif dan hasilnya diberikan kepada istri, 

meminta bantuan finansial dari orang tua atau kerabat yang akan 

diganti setelah bebas, serta mengandalkan anak yang telah bekerja. 

Ia juga dapat mengizinkan istrinya bekerja selama tidak melanggar 

syariat. Pelaksanaan tanggung jawab tersebut bergantung pada 

kebijakan lembaga pemasyarakatan, terutama dalam hal komunikasi 

dengan keluarga.  

2. Pelaksanaan pemberian nafkah oleh suami narapidana belum 

maksimal karena keterbatasan aktivitas dan akses ekonomi di dalam 

lembaga pemasyarakatan. Hambatan utama yang dihadapi adalah 
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keterbatasan dalam bergerak serta sulitnya berkomunikasi dengan 

keluarga, yang menimbulkan berbagai permasalahan bagi suami 

tersebut. 

3. Dalam hal ini agama Islam dan para uìlama kalangan syafi’iyah dan 

hanafiyah meìmbeìrikan pandangan yang mana keìwajiban teìrseìbuìt 

haruìs teìtap dilaksanakan baik seìcara langsuìng atauìpuìn deìngan cara 

yang lainnya. Namuìn tidak meìmbeìrikan batasan dari seìgi juìmlahnya. 

Akan teìtapi hanya meìmbeìrikan pandangan dari seìgi uìkuìran yaituì 

seìsuìai deìngan syari’atnya saja.   

B. Saran 

Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian yang teìlah disampaikan oleìh 

peìnuìlis meìlaluìi peìmikiran yang teìlah dituìangkan dalam peìneìlitian ini, 

masih teìrdapat keìkuìrangan yang haruìs diseìmpuìrnakan meìlaluìi 

peìmikiran-peìmikiran para insan akadeìmis yang lainnya. Maka dari ituì 

peìnuìlis meìmpuìnyai beìbeìrapa saran yang peìrluì dipeìrhatikan Adapuìn 

sarannya adalah seìbagai beìrikuìt:  

1. Suami yang berstatus sebagai narapidana tetap memiliki kewajiban 

untuk menyadari dan melaksanakan tanggung jawabnya dalam 

memberikan nafkah kepada istri, sebagaimana diatur dalam hukum 

positif maupun hukum Islam. Meskipun memiliki keterbatasan 
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dalam bergerak dan beraktivitas, suami tetap harus berupaya 

menjalin komunikasi serta memberikan kontribusi ekonomi agar 

kebutuhan nafkah, baik lahir maupun batin, tetap terpenuhi. 

2. Masyarakat yang hiduìpnya beìrdampingan deìngan istri yang 

suìaminya narapidana harap dapat meìmbeìrikan seìbuìah duìkuìngan 

eìmosional dan mateìrial deìngan seìwajarnya. Khuìsuìsnya bagi 

keìluìarga dari istri dan juìga narapidana. Buìkan malah meìmbeìrikan 

seìbuìah ceìrcaan hingga meìnimbuìlkan keìseìnjangan sosial. 

3. Kewajiban suami narapidana perlu mendapat perhatian dari 

pemerintah dan lembaga terkait, seperti Rutan Kelas IIB Serang. Hal 

yang penting diperhatikan adalah pemenuhan nafkah bagi istri 

selama suami menjalani hukuman serta upaya suami dalam 

melaksanakan kewajiban tersebut secara optimal agar kebutuhan 

keluarga tetap terpenuhi. Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga 

terkait perlu menyediakan solusi dan program kebijakan yang 

mendukung pemberdayaan ekonomi narapidana serta perlindungan 

bagi keluarganya, guna menjaga keutuhan rumah tangga dan 

mencegah perceraian akibat kelalaian dalam pemberian nafkah. 

 

 


